BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Berkembangnyn teknologi informasi dewasa ini semakin maju dan terus
berkembang, dimana informasi sangat mudah tersebar menggunakan teknologi
informasi dan internet. Di era teknolo i perkembangan penguna internel
sendir m:gnlnml p ningkatan arkan survel rutin Asosiasi

di Indonesia baru
enyebutkan ada
al 11 2020 [1].

setiap

berkomunikasi, mengungkapkan rasa dan ke
bersosinl. Globalisasi telsh menjadi

iberikan efek positif.
tekmologi infor efek negative
Juga yaitu banyaknya kejahatan: ya
internet. Media sosial 1 - Caplikasi sosial media yang
digunakan sebagai penghubung konunikasi antar manusia di dunia siber (cvber),
Mudahnya dalam menggunakan media social Twitter membual akun Twitter
semakin meningkan sehingga memunculkan akun-skun palsu yang selain
digunakan untuk berkomunikasi juga digunakan untuk menuliskan berita tidak
benar, penipuan dan juga penghinaan terhadap seseorang sehingga pada akhirnya
merugikan banyak pihak [2].



Perkembangan teknologi internet diiringi juga oleh perkembangan
smariphore, sual ini memudahkan orang-orang dalym mengakses informasi dan
diiringi juga dengan banyaknya penggunaan media sosial. Jumlah pengguna aktif
media sosial diseluruh dunia mencapai 4.2 milyar atau bertambah sebanyak 13.2%
dari tahun sebelumnya [3]. Pengguna aplikasi Twitter sendiri mencapai di Indonesia
mencapai 19,5 Juta pengguna [4]. Ba nya pengguna dapat menyebabkan
meningkatnya tindak kej an mengpunakan media socil
sehingga menimb

an i ah berkomuniast melalui
media sosial. Dengan ad T aeksi dan percakinan biss
dilakukan tanpa harus bertemu. Dan setelah mencapai kesepakatan, para pelaku dan
pelanggan bisa bertemu secara langsung di tempat vang telah disepakati bersama.
Semua tahap tersebut bisa dilakukan dengan cepat, mudah, aman, dan nyares lanpa
Jejak apapun.

Untuk mencari pelaku kejahatan prostitusi memang cukup sulit. Karena
selain jumlahnya yang sangat banyak, keberadaan mereka juga tidak diketahui




secara pasti. Di media sosial, setiap orang bisa menyembunyikan identitas aslinya,
memalsukan nama dan alamat pelaku. Bila lokalisasi bisa ditutup oleh aparat dan
masyarakat, tapi akun sosial media yang dimiliki para pelaku kejahatan prostitusi
sulit sekali dihentikan. Karena bila satu akun ditutup atau diblokir, dengan mudah
merekn bisa membuat akun lainnya dengan nama dan tampilan baru tanpa
mengeluarkan biaya sama sekali. Istilahnya ditutup satu akun tumbuh seribu akun
lninnya. Selain itu. negs biss asal memblokir akun-akun bermuatan
Laten pormon & i

Hﬂ}‘ﬂligpefhnﬁhhlknnmknm;d:pa

LET |4 |b_r- iy HLdAll 51068

1.3 Batasan Masalah
Untuk mempersempit pembahasan pada penelitian ini, maka batasan masalah
pada penelitian im sebagai berikut:
a, Media sosial yang akan digunakan dalam penelitian hanva menggunakan
twitter.
b. Data yang akan diznalisa adalah data tindakan kejahatan prostitusi.
¢. Metode yang digunakan dalam penelition adalah Nationa! Institute of Jusiice



(NLJ),

1.4 Tujuan Penelitlan
Tujuen yang ingin dirath dalam penelitian ini odalah:
. Dapat mengetahui kebutuhan data dan prosedur untuk mendapatkan bukti

ini diharapkan dapat mengatasi permasalah yang ada.
BAB 11 KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
Bab ini berisi penjelasan tenlang tinjauan pustaka dan dasar teori atau

metodologi yang terkait dan digunakan pada penyusunan skripsi. Kajian pustaka
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